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ANALISIS KEMAHIRAN BERBICARA BAHASA ARAB BAGI MAHASISWA PBA DITINJAU DARI  PROBLEMATIKA LINGUISTIK DAN NON LINGUISTIK 
(STUDI KOMPARASI PADA UIN FATMAWATI SUKARNO DAN IAIN CURUP)

A. LATAR BELAKANG

Dalam proses belajar mengajar, ada beberapa komponen yang harus terpenuhi agar pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Menurut Moedjiono dan Dimyanti diantara komponen tersebut adalah peserta didik, guru, tujuan pembelajaran, bahan materi atau isi,metode, media dan yang terakhir evaluasi. Salah satu komponen diatas yakni bahan ajar atau materi ajar. Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting yang harus dipersiapkan dengan baik dan benar pada saat proses pembelajaran. Bahan ajar yang baik yakni bahan ajar yang didalamnya terdapat nilai-nilai pengetahuan, sikap keterampialn dan tindakan yang didalamnya terdapat informasi, pesan dan gambaran berupa fakta, konsep, prinsip terkait dengan pokok bahasan yang sesuaai dengan tujuan pembelajaran.
CTL (Contextual Learning and Teaching) atau Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang mengutamakan terhadap proses partisipasi siswa secara penuh terhadap materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa agar dapat mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan kontekstual ini, peserta didik dapat diarahkan untuk  mengaitkan materi yang diberikan dengan fenomena, kebiasaan, adat dan budaya yang ada pada kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik mampu menggambarkan suatu keadaan tersebut sesuai dengan apa yang dialaminya, yang dalam hal ini terkait dengan budaya lokal yang ada didaerah. 
Budaya lokal yang dimaksud adalah sebuaah ide, aktivitas dan hasil aktivitas manusia dalam suatu kelompok masyarakat di lokasi tertentu. Budaya lokal yang masih ada dan tumbuh berkembang dimasyarakat, disepakati dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Sumber budaya lokal bukan hanya berupa nilai, aktivitas dan hasil aktifitas tradisional atau warisan nenek moyang masyarakat setempat, namun juga mencakup semua komponen unsur budaya yang berlaku dalam masyarakat serta menjadi ciri khas yang hanya berkembang pada masyarakat tertentu.Adapun macam dari budaya lokal yang ada di Bengkulu seperti bahasa daerah, tarian tradisional, wisata budaya peninggalan sejarah, wisata alam, perayaan hari besar,dan lain-lain sesuai dengan adat istiadat yang ada di Bengkulu. Banyaknya budaya luar yang masuk Indonesia membuat tradisi dan budaya yang ada sangat penting untuk dipelihara demi terjaganya keutuhan budaya di Indonesia. 
Dalam hal ini peneliti mengangkat judul ini dikarenakan memang perlu ada suatu pengembangan bahan ajar khususnya materi muhadatsah. Terbatasnya bahan ajar matakuliah ini, maka peneliti mencoba mengembangkan bahan ajar dengan cara  menghubungkan tema-tema,isi materi yang dirancang, sesuai dengan keadaan/ budaya lokal yang ada dibengkulu. Tema pada materi muhadatsah seperti tema sehari hari seperti  tempat-tempat wisata, Peninggalan sejarah kota Bengkulu, yang  tentunya didalam tema dan isi tersebut terdapat unsur budaya Bengkulu. Menurut peneliti penelitian ini  penting untuk ddikembangkan, karena selain peserta didik mampu berbicara bahasa arab, namun peserta didik juga mampu mengetahui budaya lokal yang ada di Bengkulu  baik dari segi wisata, peninggalan sejarah, budaya lokal. yang tujuannya dengan adanya bahan ajar yang akan peneliti kembangkan ini selain menjadi bahan ajar atau buku panduan untuk matakuliah Muhadatsah, juga dapat menjadi bahan ajar yang dapat menambah  pengetahuan serta cara untuk  melestarikan tradisi dan budaya lokal yang ada di Bengkulu. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agung Prawoto yang berjudul Pengembangan Buku Ajar Muhadatsah Berbasis Contextual Teaching Learning (Ctl) Untuk Meningkatkan Ketrampilan Berbicara Santri Pondok Pesantren Darul Arqom Muhammadiyah Metro. Hasil dari penelitian ini terdapat 18 tema yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari santri. Buku ini sangat baik dan layak untuk digunakan pada materi muhadatsah dan untuk meningkatkan keterampilan berbicara dengan menggunakan pendekatan CTL mendapatkan  hasil 88,54% dengan predikat sangat baik. 
Perbedaan penelitian yang akan dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya adalah jenis bahan ajar pada tingkat mahasiswa dengan Judul “Pengembangan Bahan Ajar Materi Muhadatsah I Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning Berbasis  Local Culture Bengkulu Bagi Mahasiswa PBA IAIN Bengkulu”.

A. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Proses Pembelajaran Kemahiran Berbicara Bahasa Arab mahasiswa PBA di UIN Fatmawati Sukarno dan IAIN Curup?
2. Bagaimana Kualitas Kemahiran Berbicara Bahasa Arab mahasiswa PBA di UIN Fatmawati Sukarno dan IAIN Curup di tinjau dari Problematika Linguistik dan Non Linguistik?
B. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian Pengembangan bahan ajar ini adalah Untuk
1. Untuk Mendeskripsikan  Proses Pembelajaran Kemahiran Berbicara Bahasa Arab mahasiswa PBA di UIN Fatmawati Sukarno dan IAIN Curup
2. Untuk mengetahui Kualitas Kemahiran Berbicara Bahasa Arab mahasiswa PBA di UIN Fatmawati Sukarno dan IAIN Curup di tinjau dari Problematika Linguistik dan Non Linguistik
C. Kajian terdahulu yang relevan
1. M. Abdul Hamid,Danial Hilmi,Syaiful Mustofa[footnoteRef:2], Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Teori Belajar Konstruktivisme Untuk Mahasiswa Adapun persamaan penelitian ini dengan apa yang peneliti teliti adalah sama-sama mengembangankan bahan ajar, sedangkan titik perbedaan nya adalah penrlitian yang di lakukan oleh saudara Abdul Hamid dkk ini lebih berfokus kepada Bahasa Arab dengan menggunakan teori konstruktif. sedangkan pada penelitian ini, peneliti mengembangkan Bahan ajar Muhadatsah menggunakan Contextual Teaching dan Learning (CTL)  Berbaisis Local Culture [2: Abdul Hamid dkk, Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Teori Belajar Konstruktivisme Untuk Mahasiswa . Arabi : Journal of Arabic Studies, 4 (1), 2019, 100-114] 

2. Anggria Septian Mulbasari, Nora Sulmirasari.[footnoteRef:3] Pengaruh Bahan Ajar Berbasis Contextual Teaching Learning (Ctl) terhadap kemampuan penalaran Matematis Siswa SMA. Melaporkan bahwa  hasil dan pembahasan bahwa terdapat pengaruh bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi peluang terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMA. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian ini. Perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen terletak pada pengalaman belajar yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa. [3:  Anggria Septian Mulbasari, Nora Sulmirasari. Pengaruh Bahan Ajar Berbasis Contextual Teaching Learning (Ctl) terhadap kemampuan penalaran Matematis Siswa SMA. http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel.2018] 

3.  Arifin dan Muhammad Zaenal [footnoteRef:4],  pengembangan bahan ajar fisika berbasis CTL materi elastisitas dan getaran penunjang pembelajaran bermakna siswa. Melaporkan bahwa pengembangan ini menunjukkan bahwa hasil validasi, bahan ajar siswa memperoleh presentase 95,45% dan bahan ajar guru memperoleh presentase 93,30%. Berdasarkan hasil uji coba terbatas pada siswa, bahan ajar siswa memperoleh nilai presentase 84,33%.8 Jadi dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria layak/valid menurut validator dan pengguna. [4:  Muhammad Zaenal Arifin, Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis CTL Materi Elastisitas dan Getaran Penunjang Pembelajaran Bermakna Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Tumpang. Skripsi Jurusan Fisika Fakultas MIPA UM, 2013] 

4. Riska Rahmatul Laila[footnoteRef:5], pengembangan bahan ajar berbasis contextual teaching and learning (ctl) pada materi elastisitas di man 4 Aceh besar. Melaporkan bahwa hasil pengembangan ini menunjukkan hasil yang sangat baik dengan presentase kelayakan  sebesar 85%.  [5:  Riska Rahmatul Laila, pengembangan bahan ajar berbasis contextual teaching and learning (ctl) pada materi elastisitas di man 4 Aceh besar.Skripsi Jurusan Fisika UIN Ar-Rany Aceh.2020] 


3.  Konsep atau teori yang relevan
1. Pengembangan Bahan Ajar
Maksud dari pengembagan bahan ajar yaitu wujud dari pengembanagn strategi yang sesuai dengan prinsip-prinsip tertentu yang diambil dari teori pembelajaran. Kemendiknas (2008) mengemukakan bahwa dalam mengembangkan bahan ajar dimulai dari standard kompetensi, kompetensi dasar, indicator, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan yang terakhir bahan ajar. 
Sebelum menentukan  bahan ajar atau materi pembelajaran, terlebih dahulu perlu diketahui kriteria pemilihan materi pembelajaran. Kriteria pokok pemilihan materi pembelajaran adalah SKL, SK, dan KD. Hal ini berarti bahwa materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh guru di satu pihak dan harus dipelajari siswa di lain pihak hendaknya berisikan materi pembelajaran yang benar-benar menunjang tercapainya SK-KD. Dengan kata lain, pemilihan materi pembelajaran haruslah mengacu atau merujuk pada SK-KD. Setelah diketahui kriteria pemilihan materi pembelajaran
  Adapun langkah-langkah dalam pengembangan Bahan ajar. Secara garis besar langkah-langkah pengembangan meliputi: 
· mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam SK-KD yang menjadi acuan atau rujukan pengembangan materi pembelajaran
· mengidentifikasi jenis-jenis materi pembelajaran
· memilih materi pembelajaran yang sesuai atau relevan dengan SK-KD yang telah teridentifikasi tadi
·  memilih sumber materi pembelajaran dan selanjutnya mengemas materi pembelajaran tersebut.
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa langkah awal yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi standar kompetensi dankompetensi dasar, indicator dan identifikasi materi bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, kemudian merancang kegiatan pembelajaran, memilih jenis dan yang terakhir menyusun bahan ajar.
2. Muhadatsah
Muhadatsah secara bahasa berasal dari kata bahasa arab berupa fiil madhi mujarrad, hadatsa yang artinya adalah bercakap-cakap, berbicara atau dialog. Sedangkan muhadatsah berasal dari tsulasi mazid wazan Faa’ala-Yufaa’ilu, mendapat penambahan satu hurf menjadi  haadatsa-yuhaaditsu yang salah satu faedahnya mengandung makna saling berbicara atau saling bercakap-cakap.
Dari pengertian diatas, dapat  disimpulkan bahwa kata muhadatsah merupakan suatu cara untuk peserta didik dapat belajar berbicara bahasa arab. Dengan melatih diri bercakap-cakap secara  sederhana menggunakan bahasa arab secara terus menerus akan dapat melatih peserta didik lancer dan fasih dalam pengucapan berbahasa arab.



3. CTL
CTL (Contextual Teaching and Learning) menurut Johnshon (2002:67) merupakan sebuah proses pendidikan yang menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungi subjek-subjek akademik yang mereka pelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka, yakni konteks pribadi, sosial, dan budaya. 
Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu  pendekatan pembelajaran yang menghubungkan  isi materi yang diajarkan dengan lingkungan sekitar peserta didik atau dunia nyata peserta didik, sehingga akan membuat pembelajaran lebih bermakna, karena peserta didik mengetahui pelajaran yang diperoleh dikelas akan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Pendekatan CTL dengan berbagai kegiatannya menyebabkan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa, juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. (M.Nur, 2003, hlm. 2).
Komponen- Komponen Utama Dalam Pendekatan CTL
Menurut Akhmad Sudrajat (2008:4) Pembelajaran menggunakan pendekatan CTL  memiliki tujuh Komponen penting dalam proses belajar mengajar, diantaranya 1. Kontruktivisme 2. Bertanya 3. Menemukan (Inquiry) 4. Komunitas belajar 5. Pemodelan 6.Refleksi dan yang terakhir 7. Penilaian autetik. (Trianto, 2009, hlm. 107). Dari ketujuh komponen tersebut, sangatlah sesuai dengan upaya untuk membangkitkan komunikasi, berkolaborasi, berfikir kritis dan kreativitas siswa. 
Lngkah-Langkah Penerapan CTL
Langkah-langkah Penerapan CTL Menurut Rusman (2003:200), Secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL sebagai berikut: 
·  Mengembangkan pemikiran peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar lebih bermakna,apakah dengan cara bekerja sendiri,menemukan sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan baru yang akan dimilikinya.
·  Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik yang diajarkan. 
· Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik melalui memunculkan pertanyaan-pertanyaan. 
· Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya.
· Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui model, ilustrasi bahkan media yang sebenarnya. 
· Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
·  Melakukan penilaian secara objektif.
Dari pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pendekatan kontekstual atau CTL merupakan suatu  pendekatan yang mengubungkan  konteks kehidupan sehari-hari dengan materi pembelajaran agar siswa mampu memaknai pengetahuan atau keterampilan yang dipelajari, dan mampu menerapkan pengetahuan atau keterampilan tersebut seperti layaknya kegiatan  keseharian dengan mudah.
Budaya lokal merupakan budaya asli dari suatu kelompok masyarakat tertentu. Budaya lokal yang merupakan ciri khas budaya sebuah kelompok masyarakat lokal didaerah tertentu. Menurut Nawari Ismail (2011:43).  Budaya lokal merupakan semua ide, aktivitas dan hasil aktivitas manusia dalam suatu kelompok masyarakat di lokasi tertentu. Budaya lokal tersebut secara aktual masih tumbuh dan berkembang dalam masyarakat serta disepakati dan dijadikan pedoman bersama.  
Kata lokal disini tidak mengacu pada wilayah geografis, khususnya kabupaten/kota, dengan batas-batas administratif yang jelas, tetapi lebih mengacu pada wilayah budaya yang seringkali melebihi wilayah administratif dan juga tidak mempunyai garis perbatasan yang tegas dengan wilayah budaya lainnya. Kata budaya lokal juga bisa mengacu pada budaya milik penduduk asli (inlander) yang telah dipandang sebagai warisan budaya. Berhubung pelaku pemerintahan Republik Indonesia adalah bangsa sendiri, maka warisan budaya yang ada menjadi milik bersama. Dengan demikian sumber budaya lokal bukan hanya berupa nilai, aktivitas dan hasil aktivitas tradisional atau warisan nenek moyang masyarakat setempat, namun juga semua komponen atau unsur budaya yang berlaku dalam masyarakat serta menjadi ciri khas dan atau hanya berkembang dalam masyarakat tertentu.
4. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode R & D (Research and Development) dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar materi muhadatsah bagi mahasiswa PBA IAIN Bengkulu. Dan model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada Borg & Gall (1983). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulaan informasi (research and information collecting), yaitu menganalisis kebutuhan  peserta didik dan dosen, baik berupa  materi, latihan, dan evaluasi sesuai dengan standar kompetensi kebutuhan yang akan dicapai.
2. Melakukan perencanaan (planning), menganalisis dengan menentukan materi/ bahan yang akan dibuat,menentukan isi, latihan dan evaluasi sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, menentukan langkah-langkah penelitian,  dan pencarian data terkait budaya lokal Bengkulu.
3. Mengembangkan bentuk produk awal (develop preliminary from of product), yaitu menentukan desain bahan ajar yang akan dikembangkan dari menentukan sarana prasarana yang dibutuhkan dalam penelitian, kemudian penentuan pelaksanaan uji desain di lapangan sesuai dengan yang akan dikembangkan baik bahan ajar pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi.
4. Melakukan uji coba lapangan awal (Preliminary field testing), yaitu dengan  melakukan validasi bentuk awal dari produk pada ahli dan pengguna dalam skala terbatas.
5. Melakukan revisi terhadap produk utama (main product revision), Bertujuan untuk penyempurnaan produk yang dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap ini merupakan tahap revisi desain berdasarkan hasil uji lapangan terbatas setelah divalidasi para ahli. Kemudian direvisi sesuai dengan arahan para ahli sehingga layak untuk digunakan.
6. Uji lapangan produk utama (main product testing).yaitu pada tahap ini lebih kepada menguji keefektivitasan sebuah desain bahan ajar dengan memvalidasi produk pengembangan dalam skala lebih. 
7. Revisi Produk (Operational Product Revision). Yaitu melakukan revisi produk sesuai dengan saran dan arahan dari para ahli.
8. Uji validasi atau kelayakan (Operational Field Testing), yaitu melakukan uji validasi dan kelayakan  terhadap produk operasional yang dihasilkan.
9. Melakukan revisi terhadap produk akhir (final product revision), yaitu melakukan revisi produk setelah dilakukannya uji validasi dan kelayakan.
10. Tahap terakhir yakni mendiseminasikan dan mengimplemenytasikan produk (Dissemination and Implementation) yaitu dengan membuat laporan mengenai produk berupa bahan ajar ke dalam pertemuan profesional dan jurnal, kemudian bekerja sama dengan para penerbit terkait pendistribusian secara komersial. 


5. Rencana Pembahasan
Sistematika pembahasan pada penelitian ini  terdiri 5 BAB yakni:
Bab 1 Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian.
 Bab II Kajian Teori yang didalamnya terdapat teori tentang Pengembangan bahan ajar, Contextual Teaching and Learning, Lokal Culture Bengkulu.
 Bab III Metodologi Penelitian yang didalamnya terdapat Jenis Riset, Sumber Data, Waktu dan Tempat, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data.
 Bab IV Hasil Penelitian pengembangan bahan ajar mendeskripsikan  Hasil Pengembangan Bahan ajar dan efektivitas penggunaannya dalam pembelajaran.
Bab V Penutup  yang Berisi Kesimpulan dan saran.  










6. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitain pengembangan bahan ajar Materi Muhadatsah I Melalui Pendekatan CTL Berbasis Local Culture Bengkulu Bagi Mahasiswa PBA di IAIN Bengkulu, sebagai berikut:

Tabel Pelaksanaan Penelitian

	NO
	KEGIATAN
	WAKTU PELAKSANAAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	Melakukan Pengumpulaan informasi (research and information collecting)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Melakukan perencanaan (planning)

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Mengembangkan bentuk produk awal (develop preliminary from of product)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Melakukan uji coba lapangan awal (Preliminary field testing)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Melakukan revisi terhadap produk utama (main product revision)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Uji lapangan produk utama (main product testing)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Revisi Produk (Operational Product Revision). 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Uji validasi atau kelayakan (Operational Field Testing), 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Melakukan revisi terhadap produk akhir (final product revision),
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	mendiseminasikan dan mengimplementasikan produk (Dissemination and Implementation)
	
	
	
	
	
	
	
	
	









7.  Anggaran Penelitian

	No
	Varian Kebutuhan
	Satuan
	Frekuensi
	Harga Satuan
	Jumlan

	
	Transportasi Peneliti
	
	
	
	

	1
	Dalam Kota Bengkulu
	Orang/Kali
	35
	65.000
	2.275.000


	2
	Diluar Kota Bengkulu
	Orang/Kali
	3
	350.000
	1.050.000


	3
	Uang Harian di Luar Kota Bengkulu
	Orang/Kali
	3
	400.000
	1.200.000

	4
	Penginapan diluar Kota Bengkulu
	Orang/Kali
	3
	500.000
	1.500.000


	5
	Validator 
	Orang/Kali
	4
	300.000
	1.200.000

	
	Belanja Bahan
	
	
	
	

	9
	ATK Penulisan/ Penelitian
	Paket
	1
	1.500.000
	1.500.000

	10
	Penggandaan Bahan Ajar
	Eksemplar
	34
	200.000
	6.800.000


	11
	Penggandaan Instrumen Penelitian
	Eksemplar
	10
	10.000
	100.000

	12
	Penggandaan Laporan
	Eksemplar
	6
	200.000
	1.200.000


	13
	Materai
	Lembar
	20
	13.000
	130.000


	14
	Publikasi Jurnal
	Dokumen
	1
	800.000
	800.000


	15
	Publikasi HaKi
	Dokumen
	1
	700.000
	700.000


	16
	FGD
	Kegiatan
	30
	50.000
	1.500.000


	
	Jumlah
	
	
	
	19.955.000



8. Luaran Penelitian 
1. Laporan Penelitian
2. Draft Artikel 
3. Dummy Book
4. HAKI
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